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ABSTRAK 

Ismayanti Hamzah. 105961104623. Strategi Pengembangan Kelembagaan 

Kelompok Tani Dalam Usahatani Padi (Studi Kasus Kelompok Tani Bontokanang 

II di Desa Pa’rasangang Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar). Dibimbing 

oleh Jumiati dan Nadir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faktor 

eksternal dalam strategi pengembangan kelembagaan kelompok tani Bontokanang 

serta untuk mengetahui strategi pengembangan kelembagaan keleompok tani 

Bontokanang II di Desa Pa’rasangang Beru Kecamatan Galesong Kabupaten 

Takalar. 

Jenis penelitian ini yakni kualitatif yang memakai teknik analisis data yang 

deskriptif dengan pengambilan informan dilakukan secara purposive sampling, 

serta menggunakan dua jenis data yaitu data sekunder dan data primer, dan Teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan observasi, pengumpulan data dan 

dokumentasi. Jumlah informan yang akan diteliti dalam Kelompok Tani 

Bontokanang II sebanyak 10 informan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis faktor internal kunci diperoleh 

9 faktor kunci yang terdiri dari 5 kekuatan dan 4 kelemahan dengan total skor 

tertimbang 2.96. Sedangkan faktor eksternal kunci didapatkan 9 faktor kunci yang 

terdiri dari 5 peluang  dan 4 ancaman dengan total skor sebesar 2.88. Hasil skor 

faktor internal dan faktor eksternal kemudia dipetakan kedalam matriks IE, 

sehingga diketahui Kelompok Tani Bontokanang II berada pada kuadran V yaitu 

pada posisi Hold and Maintain. Kemudian dari hasil matriks IE dikakukan analisis 

menggunakan matriks SWOT untuk mengetahui alternatif strategi yang dapat 

diterapkan pada kelompok tani Bontokanang II. Terdapat 4 alternatif strategi yang 

terdiri dari strategi SO, strategi WO, strategi ST, dan strategi WT.  
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ABSTRACT 

Ismayanti Hamzah. 105961104623. Development Strategy of Farmer Group 

Institution in Rice Farming (Case Study of Bontokanang II Farmer Group in 

Pa'rasangang Beru Village, Galesong District, Takalar Regency). Supervised by 

Jumiati and Nadir. 

This study aims to determine the internal factors and external factors in the 

institutional development strategy of the Bontokanang farmer group and to find out 

the institutional development strategy of the Bontokanang II farmer group in 

Pa'rasangang Beru Village, Galesong District, Takalar Regency. 

This type of research is qualitative which uses descriptive data analysis 

techniques by taking informants by purposive sampling, and using two types of 

data, namely secondary data and primary data, and data collection techniques by 

making observations, collecting data and documentation. The number of 

informants to be studied in the Bontokanang II Farmer Group is 10 informants.  
The results showed that the analysis of key internal factors obtained 9 key 

factors consisting of 5 strengths and 4 weaknesses with a total weighted score of 

2.96. While the key external factors obtained 9 key factors consisting of 5 

opportunities and 4 threats with a total score of 2.88. The results of the scores of 

internal factors and external factors are then mapped into the IE matrix, so that it 

is known that the Bontokanang II Farmer Group is in quadrant V, namely in the 

Hold and Maintain position. Then from the results of the IE matrix, an analysis is 

carried out using a SWOT matrix to determine alternative strategies that can be 

applied to the Bontokanang II farmer group. There are 4 alternative strategies 

consisting of SO strategy, WO strategy, ST strategy, and WT strategy.  

Keywords: Development Strategy, Institutional, Farmer Group, SWOT 

 

 

 

 

 


